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EVALUASI KEBUTUHAN AIR IRIGASI PADA DAERAH IRIGASI 

REPOK PANCOR LINGSAR UNTUK TANAMAN PADI 

Triska Damayantiˡ, Siradjuddin H.Abdullah², Budy Wiryono ³ 

  

ABSTRAK 

 

Pengairan di Indonesia telah dilakukan sejak lama sejak zaman Hindu, 

seperti sistem budidaya padi  subak di Bali, sistem Tuobanda di Sumatera 

Barat, sistem Tudansiplan di Sulawesi Selatan, dan sistem Planatamansa. 

Sistem kalender ditampilkan di Jawa. Setelah itu berlanjut pada masa 

penjajahan Belanda dan masa pembangunan Indonesia  (sekitar tahun 1970-

an). tujuan dari penelitian ini yairtu untuk mengetahui besar debit air irigasi di 

daerah irigasi repok pancor lingsar dan mengetahui kebutuhan air untuk tanaman padi. 

penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Dengan pendekatan 

survey atau pengumpulan data yaitu dari pengumpulan data primer, sekunder, 

melalui observasi, dan dokumentasi. Lokasi pengambilan data yaitu di BMKG 

Kabupaten Lombok Barat dan di Dinas Pertanian  Kabupaten Lombok Barat. Data 

yang di perlukan antara lain: Debit tersedia, jenis tanah, Curah hujan, Penguapan, 

luas tanah, dan sebagainya. Hail penelitian berdasarkan temuan, ada kemungkinan 

80% bahwa emisi yang tersedia adalah: Januari 2.793 m3 / s, Februari 1.869 m3 / 

s, Maret 2.943 m3 / s, April 2.733 m3 / s, Mei 1.343 m3 / dtk, Juni 1.183 m3 / dtk, 

Juli 0,736 m3 / dtk, AGS 0,640 m3 / dtk, September 0,613 m3 / dtk, Oktober 

0,878 m3 / dtk, November 1,960 m3 / dtk, Desember 1.275 m3 / dtk, perhitungan 

penggunaan konsumtif yaitu Januari 1.077 mm/hari, Februari 1.015 mm/hari, 

Maret 1.147 mm/hari, April 1.139 mm/hari, Mei 1.086 mm/hari, Juni 971,3 

mm/hari, Juli 1.033 mm/hari, Agustus 1253 mm/hari, September 1306 mm/hari, 

Oktober 1306 mm/hari, November 1183 mm/hari, Desember 1086 mm/hari, 

Perkolasi 2 mm/hai, penggantian lapisan air 3,33 mm/hari, curah hujan yaitu 

Januari 18.55mm, Februari 18.69mm, Maret 18.9mm, April 18.97mm, Mei 

18.62mm, Juni 18.06mm, Juli 17 .57mm Agustus 17.43mm September 18.27mm , 

Oktober 19.04mm, November 19.32mm , Desember 19,04 mm, kebutuhan air 

irigasi yaitu sebagai berikut: untuk kebutuhan air bersih sawah untuk padi sekitar 

Januari 1.063 mm/hari, Februari 1.001 mm/hari, Maret 1.138 mm/hari, dan April 

1.125 mm/hari, Mei 1.072mm / hari, Juni 958 mm / hari, Juli 1.020mm / hari, 

Agustus 1.240mm, September 1.293mm / hari, Oktober 1.292mm / hari, 

November 1.169mm / hari, Desember 1.072m / Hari, dan untuk kebutuhan air 

irigasi untuk padi sekitar Januari 1.635mm / hari, Februari 1.540mm / hari, Maret 

1.750mm / hari, April 1.730mm / hari, Mei 1.649mm / hari. , Juni 1.473mm / hari, 

Juli 1.569mm / hari , Agustus 1.907mm / hari, September 1.989mm / hari, 

Oktober 1.987mm / hari, November 1.798mm / hari, Desember 1.649mm / hari. 

Hasil akhir dari penelitian ini adalah upaya dalam meningkatkan pengelolaan 

jaringan irigasi pada daerah irigasi Repok Pancor dengan beberapa item 

penanganan diantaranya : Prasarana fisik, produktifitas tanam, sarana penunjang, 

organisasi personalia, dokumentasi, dan perkumpulan petani pemakai air (P3A). 

  

Kata Kunci: irigasi, padi. 
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BAB I. PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang  

Pengairan di Indonesia telah dilakukan sejak lama sejak zaman 

Hindu, seperti sistem budidaya padi  subak di Bali, sistem Tuobanda di 

Sumatera Barat, sistem Tudansiplan di Sulawesi Selatan, dan sistem 

Planatamansa. Sistem kalender ditampilkan di Jawa. Setelah itu berlanjut 

pada masa penjajahan Belanda dan masa pembangunan Indonesia  

(sekitar tahun 1970-an). 

Mawardi Erman (2007:5) menjelaskan bahwa irigasi adalah usaha 

untuk mengambil air dari bangunan dan saluran buatan untuk menunjang 

produksi pertanian. Menurut Keputusan No. 20 Tahun 2006, irigasi atau 

pengelolaan irigasi adalah segala upaya pemanfaatan air irigasi, termasuk 

operasi dan pemeliharaan, pengamanan, rehabilitasi, dan peningkatan 

jaringan irigasi.  

 Infrastruktur jaringan irigasi yang sangat baik  mendukung 

penyediaan air irigasi ke sawah untuk produksi tanaman yang optimal. 

Diperlukan pemantauan yang menyeluruh terhadap fungsi optimal jaringan 

irigasi. Jika jaringan irigasi tidak berfungsi secara optimal  maka perlu 

dilakukan evaluasi dan perbaikan secara fisik dan non fisik..  

1.2. Rumusan Masalah  

 Rumusan masalah yang di kaji dalam penelitian ini adalah:  

1. Berapa besar debit air irigasi pada daerah irigasi repok pancor lingsar? 

2. Berapa kebutuhan air untuk tanaman padi? 

1.3. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1.3.1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas, tujuan dari penelitian ini 

antara lain: 

1. Mengetahui besar debit air irigasi di daerah irigasi repok pancor lingsar 

2. Mengetahui kebutuhan air untuk tanaman padi  

1.3.2. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk: 
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1. Diharapkan hasil penelitian ini  dapat digunakan oleh  peneliti lain 

untuk pengembangan selanjutnya.  

2.  Sebagai tambahan informasi dan referensi bagi  peneliti selanjutnya 

dalam mengembangkan  sistem yang sama. 
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Pengairan Irigasi 

Irigasi adalah  usaha  untuk mengatur dan memanfaatkan air 

yang tersedia baik dari sungai maupun  sumber air  dengan 

menggunakan sistem  saluran untuk keperluan pertanian. Upaya 

tersebut antara lain pembangunan sarana dan prasarana distribusi air 

secara teratur ke Sawasawa. Jika tanah kelebihan air  dan tidak 

diperlukan lagi, tiriskan agar tidak mempengaruhi kehidupan 

tanaman. (Hakas Prayudha, 2013). 

Pemberian air pada sawah dalam jaringan irigasi terdapat tiga 

sistem untuk memasok air ke sawah dari jaringan irigasi. Yaitu sistem 

irigasi kontinyu, sistem irigasi putar, dan sistem irigasi intermiten. 

Sistem irigasi atau pengolahan tanah terus menerus  dilakukan dengan 

memberikan udara ke tanaman dan stagnasi dari hari setelah tanam 

sampai hari sebelum panen. Penggunaan sistem ini memperhitungkan 

waktu pemupukan, kekerasan pertumbuhan gulma, dan respon energi 

yang baik untuk pengobatan. Irigasi putar adalah teknik irigasi yang 

menerapkan air ke area tertentu untuk jangka waktu tertentu. sehingga 

daerah tersebut menyimpan air yang dapat digunakan sampai periode 

irigasi berikutnya. 

Sedangkan pada pengairan berselang (intermittent irrigation) 

adalah pegaturan kondisi lahan dalam kondisi kering dan tergenang 

secara bergantian. Kondisi seperti itu di tunjukan antara lain: 

a) Menghemat air irigasi agar luas irigasinya luas. Ini memberi akar 

tanaman kesempatan untuk menghirup udara dan memungkinkan 

tanaman tumbuh lebih dalam.  

b) Mengurangi kejadian keracunan zat besi. 

c) Mengurangi akumulasi asam organik dan gas H2S yang menghambat 

perkembangan akar.  

d) Mikroorganisme penghambat Mengaktifkan mikroorganisme.  



 

4 
 

e) Menghilangkan kecemasan  

f)  Mengurangi jumlah anakan yang tidak produktif (produksi bulir dan 

bulir)  

g)  Kematangan gabah seragam dan  waktu panen dipercepat.  

h) Membuat pupuk lebih mudah meresap ke dalam tanah dan lapisan 

pengolahan tanah.  

i) Mempromosikan pengendalian hama keong mas, mengurangi 

penyebaran  wereng  dan lubang batang, dan mengurangi kerusakan  

padi oleh hama tikus. 

Pengelolaan air pada sistem irigasi intermiten dicapai dengan  

teknik irigasi bergilir selama musim tanam. Bibit ditanam dalam 

kondisi tanah jenuh  dan  sawah diairi kembali setelah 3-4 hari. 

Pengelolaan air selanjutnya dilakukan setiap tiga hari sekali dengan 

cara memutar air. Ketinggian genangan air pada hari pertama buku 

harian sekitar 3 cm, dan tidak ada air yang ditambahkan selama dua 

hari berikutnya. Pada hari ke-4, sawah akan diairi kembali. Cara 

pengairan ini terus dilakukan sampai masa anakan maksimal. Dari 

tahap pembentukan tongkol hingga pengisian benih, sawah tergenang 

terus menerus selama kurang lebih 10-15 hari sebelum  padi dipanen, 

sawah sedikit dijemur dan dijemur tergantung ketersediaan air. Harap 

diperhatikan ketersediaan air tumbuh. Jika sumber air tidak cukup 

untuk mengamankan satu musim, irigasi putar akan dilakukan untuk 

waktu yang lebih lama hingga interval 5 hari,  dengan 

mempertimbangkan sifat fisik tanah. Untuk tanah berpasir yang 

menyerap air dengan cepat, ketiga sistem di atas perlu mengurangi 

waktu siklus irigasi. Sistem irigasi intermiten adalah sistem yang 

andal. 

2.2. Irigasi 

Irigasi adalah upaya untuk menyediakan dan mengatur air 

irigasi untuk mendukung pertanian atau untuk meningkatkan 

kelangkaan air tanah secara artifisial melalui penyediaan air yang 
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sistematis ke lahan yang subur. Kebutuhan air irigasi untuk 

pertumbuhan tergantung pada jumlah atau derajat penggunaan dan 

efisiensi jaringan irigasi yang ada (Kartasapotra, A.G. 1991).  

 Pada hakekatnya irigasi adalah usaha penyediaan air dengan 

membuat saluran-saluran untuk mengalirkan air ke tanaman selama 

diperlukan untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman  (Adam 

Raharjo2007).  

 Tujuan utama irigasi adalah untuk mencapai pemanfaatan air 

yang ramah lingkungan secara menyeluruh dan terpadu  serta 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat, khususnya petani (Peraturan 

Pemerintah Tahun 2001; Bab 1, Pasal 2).  

Tersedianya air irigasi memberikan manfaat dan keguanan lain, 

seperti: 

a) Memfasilitasi pengelolaan lahan pertanian  

b)  Singkirkan tanaman jahat  

c)  Mengatur suhu tanah dan tanaman  

d)  Peningkatan kesuburan tanah  

e)  Dukungan kesuburan tanah 

2.3. Klasifikasih jaringan 

Adapun klasifikasi jaringan irigasi bila ditinjau dari cara 

pengaturan, cara pengukuran aliran air dan fasilitasnya, dibedakan atas 

tiga tingkatan, yaitu: 

2.3.1. Jaringan Irigasi Sederhana 

Dalam jaringan irigasi sederhana, distribusi air tidak 

diukur atau diatur karena mengalir ke saluran pembuangan. 

Pasokan air biasanya melimpah dan kemiringannya berkisar 

dari sedang hingga curam. Oleh karena itu, sedikit teknologi 

yang sulit diperlukan untuk distribusi air. Jaringan irigasi ini  

mudah diatur, tetapi memiliki kelemahan serius yakni: 
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a) Air terbuang dan jaringan ini umumnya berada di dataran 

tinggi, sehingga air yang terbuang tidak selalu sampai ke 

dataran rendah yang subur.  

b)  Ada banyak pembuangan yang merugikan penduduk karena 

setiap desa membuat jaringan dan pengumpulannya sendiri.  

c)  Bangunan di daerah tangkapan air tidak permanen atau 

permanen, sehingga umurnya pendek. 

2.3.2. Jaringan Irigasi Semiteknis 

Pada jaringan irigasi semi rekayasa, bangunan 

bendungan berada di sepanjang sungai dan sungai memiliki 

pintu masuk tanpa struktur timbang. Beberapa bangunan 

permanen juga biasanya  dibangun di atas jaringan kanal. 

Sistem pembagian air biasanya menyerupai jaringan sederhana. 

Bangunan abstrak digunakan untuk melayani / mengairi area 

yang lebih besar dari area layanan jaringan sederhana. 

2.3.3. Jaringan Irigasi Teknis 

Irigasi teknis adalah pemisahan  saluran pendukung dan 

saluran irigasi. Carrier dan saluran buang bekerja sesuai  

fungsinya masing-masing. Saluran konveyor membawa air 

irigasi ke sawah, dan saluran drainase membawa kelebihan air 

dari sawah ke saluran drainase. Jaringan irigasi yang dirancang 

berdasarkan prinsip-prinsip di atas adalah cara yang paling 

efisien untuk mendistribusikan air, dengan mempertimbangkan 

waktu berkurangnya pasokan air dan kebutuhan petani. Jaringan 

irigasi rekayasa memungkinkan  pengukuran aliran yang lebih 

efisien, distribusi air irigasi, dan pengolahan air.  

2.4. Bangunan Irigasi 

Bangunan irigasi diperlukan untuk menunjang pengambilan 

dan pengaturan air irigasi. Beberapa jenis bangunan irigasi yang sering 

di jumpai yaitu: 

a. Bangunan Utama 
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Suatu bangunan besar (major work) yang diambil dari 

sumber udara, umumnya sungai atau waduk. Bangunan utama 

adalah struktur kompleks yang dirancang untuk dibangun di 

sepanjang sungai dan aliran udara yang mengalihkan air ke saluran 

irigasi. Bangunan utama dapat membangun saluran drainase untuk 

mengurangi jumlah sedimen yang mengalir ke saluran irigasi. 

Bangunan utama terdiri dari bangunan cadangan, energi 

pencelupan, saluran masuk utama, pintu flash, kolam diam, 

kantong lumpur dan bendungan banjir. Bendungan menaikkan dan 

menaikkan permukaan air sehingga dapat membentur air. Selain 

itu, ada asupan air gratis, asupan air di reservoir, dan asupan air 

oleh pompa kota, dan aliran gravitasi dengan menaikkan level air 

tidak mungkin. 

b. Bangunan Pembawa 

Jaringan pembawa terdiri dari jaringan utama dan jaringan 

tersier. Jaringan saluran utama  saluran primer dan  sekunder. 

Jaringan tersier, di sisi lain, terdiri dari saluran nutrisi dan 

triwulanan dari plot tersier. Kanal ini dilengkapi dengan saluran 

pengalihan, bangunan harum di Miyoshi, bangunan untuk sadap, 

dan saya di Miyoshi. Gedung penarikan juga berfungsi sebagai 

gedung pengukur atau  pengukur emisi. Saluran primer atau 

sekunder dilengkapi dengan struktur pilot dan saluran pembawa  

aliran superkritis dilengkapi dengan struktur bawah air. Saluran 

siaran penting dilengkapi dengan  talang, gorong-gorong, jembatan 

gorong-gorong, bangunan pelimpah, bangunan drainase, talang, 

jembatan. 

c. Bangunan Terjun 

Bangunan air terjun adalah bangunan di saluran irigasi 

yang dibuat oleh penurunan permukaan air. Punggungan 

penyelaman berada di tengah di mana punggungan penyelaman 

mungkin memiliki keruntuhan vertikal atau  miring. Ketika 
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perbedaan energi mencapai beberapa meter, maka kontruksi yang 

dicelah perlu dicoba. 

d. Bangunan Bagi dan Sadap 

Bangunan  terletak pada saluran primer dan saluran 

sekunder pertigaan dan berfungsi untuk membagi aliran antara dua 

saluran atau lebih. Struktur tap tersier menerima udara dari saluran 

primer atau sekunder dan mengalirkan udara ke saluran tersier. 

Berbagi bangunan dan mengetuk dapat digabungkan dengan 

bangunan yang berbeda. Kotak isolasi saluran perbatasan untuk 

memisahkan aliran  dua  atau lebih saluran atau lebih (tersier, 

subtersier, dan /atau kuarter). 

e. Bangunan Pangatur dan Pengukur. 

Laju aliran diukur di hulu  saluran pembuangan utama, 

anak sungai dari saluran pembuangan jaringan utama, dan struktur 

saluran masuk sekunder dan tersier. Pengukur dapat dibagi 

menjadi pengukur luapan bebas dan pengukur aliran bawah. 

Beberapa  pengukur juga dapat digunakan untuk membantu aliran 

udara. 

f. Bangunan Pengatur Muka Air 

Struktur kontrol ketinggian air bertujuan untuk menjaga 

ketinggian air dari jaringan irigasi utama dalam batas yang 

diperlukan untuk memastikan aliran keluar yang konstan ke intake 

tersier. Struktur regulator dengan bagian kontrol aliran yang dapat 

disesuaikan atau tetap. 

2.5. Tanaman padi 

Padi adalah salah satu tanaman peradaban yang paling penting. Padi 

merupakan salah satu jenis tanaman yang sangat mudah ditemukan terutama 

bagi kita yang tinggal di daerah pedesaan. Hamparan sawah penuh dengan  

padi. Sebagian besar menggunakan nasi sebagai  makanan pokok. Padi 

merupakan tanaman yang termasuk dalam spesies Orzya L. dan mengandung 

sekitar 25 spesies spesies tropis dan subtropis terbesar. 
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BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. 

Pendekatan survey atau perolehan data, yaitu perolehan data primer dan 

sekunder,  observasi dan dokumentasi. 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desembrer 2021. Lokasi 

penelitian di Daerah Irigasi Repok Pancor Kecamatan Lingsar Kabupaten 

Lombok Barat. 

3.3 Metode Pengumpulan Data Debit 

Metode dokumentasi penelitian ini digunakan untuk 

memperoleh data dengan cara mengumpulkan data dari dinas 

pertanian, balai pengolahan sumber daya air, berupa arsip atau 

dokumen seperti sawah di kecamatan Lingsar Kabupaten Lombok 

Barat. 

3.4 Data Penelitian 

Dalam proses pengumpulan data dapat diperoleh melalui berbagai 

instansi terkait yaitu: 

a) Dokumen, data, dll dapat dikirim melalui otoritas yang bertanggung 

jawab.  

b) Data adalah  fakta atau informasi yang diperoleh dari hasil pengukuran, 

pengumpulan data dapat berupa angka-angka atau kata-kata dan dapat 

digunakan sebagai bahan analisis penelitian.  

c)  Pengetahuan tentang irigasi, jaringan irigasi, dll, peneliti dapat melewati 

instansi terkait dan transkrip.  

d)  Data yang dibutuhkan adalah sebagai berikut: Data beban tersedia di 

pintu masuk atau bendungan daerah irigasi Repok Pancor 10 tahun 

terakhir Data Eto 10 tahun terakhir Repok Pancor Lingsar Jenis tanah 

untuk daerah irigasi Data curah hujan 10 tahun terakhir Daerah irigasi 

Daerah Repok Pancor.  
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3.5 Parameter dan Perhitungannya 

Parameter yang diamati yaitu: 

1. Debit Tersedia di Bendung dengan probabilitas 80 % (Q 80) 

    Rumus:  

 Q 80 = n x 80 %……………………………………………(1) 

 

Keterangan: 

Q 80 = Probabilitas terjadinya kumpulan nilai yang diharapkan selama 

periode pengamatan. 

 n = Jumlah data 

2. Penggunaan Konsumtif 

Pemakaian konsumsi adalah jumlah air yang digunakan tumbuhan 

untuk proses fotosintesisnya. Konsumsi dihitung dengan rumus berikut:: 

Etc = Kc.Eto………………………………………………...(2) 

Keterangan: 

Etc  = Evapotranspirasi tanaman (mm/hari) 

Kc   = Koefisiensi tanaman padi  

Eto  = Evapotranspirasi potensial (penman modifikasi) (mm/hari) 

3. Perkolasi 

Laju perkolasi dapat dihitung dengan rumus (Sundari, dkk., 2014): 

P = 
     

     
 mm/hari…………………………………………(3) 

Keterangan: 

P1       = Laju Perkolasi (mm/hari)  

H1-h2 = Beda tinggi air dalam silinder wakktu t1 dan t2 (mm) 

t1-t2   = Selisih waktu pengamatan air dalam silinder (hari) 

 

Atau nilai perkolasi didapatkan berdasarkan jenis tanah di lokasi 

penelitian. 
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Tabel 1. Perkolasi dari berbagai jenis tanah 

No Macam Tanah Perkolasi (mm/hari) 

1 

2 

3 

Sandi loam 

  Loam 

  Clay 

3-6 

2-3 

1-2 

Sumber: Soemarto. 1987 

4. Penggantian Lapisan Air (WRL) 

Pertukaran lapisan air dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan air 

yang terhalang oleh kegiatan lapangan menurut ketentuan sebagai berikut 

(Supriyono, dkk, 2013). 

a WRL diperlukan untuk pembuahan atau penyaringan 12 bulan setelah 

transplantasi.  

b  WRL = 50mm (penggantian lapisan air diperlukan. Dengan asumsi -

50mm)  

c  Periode WRL = 1/5 bulan (15 hari dengan air 50 mm/hari untuk 

WRL) atau 3,33 mm/hari selama 1 hari. 

5. Curah Hujan  

Rumus untuk mencari curah hujan efektif terlebih dahulu 

menghitung curah hujan probabilitas 80% dengan rumus persamaan 1. 

 R80 yang didapat merupakan tahun dasar perencanaan. 

- Untuk tanaman padi nilai curah hujan efektif dapat dihitung dengan  

persamaan: 

Re = R80 x 0,7…………………………………………(4) 

Keterangan: 

Re   = Curah hujan tanaman padi (mm)  

R80 = Curah hujan probabilitas 80% (mm) 

6. Kebutuhan Air Irigasi 

a. Kebutuhan Bersih Air Di Sawah Untuk Padi Adalah: 

 NFR= Etc + p + WLR  - Re…………………………(5) 

 Keterangan: 

 NFR = kebutuhan air irigasi di sawah (mm/hari) 

 Etc   = penggunaan konsumtif (mm/hari) 
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     P  = perkolasi (mm/hari) 

  WLR= penggantian lapisan air (mm/hari) 

 

Re    = Curah hujan efekti 

b. Kebutuhan Air Irigasi Untukk Padi 

IR = 
   

 
………………………………………….…(6) 

Keterangan: 

IR = Kebutuhan Air Irigasi (mm/hari) 

e = Efisiensi irigasi total (nilai e mengacu pada standar efisiensi irigasi 

berdasarkan standar PU irigasi, 90% saluran primer, 90% saluran 

sekunder dan 80% saluran tersier, efisiensi total  65%) 

3.6. Analisis Data  

Data hasil penelitian dianalisis menggunakan sistem program microsof 

excel dan di tampilkan dalam bentuk table 
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